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Pembimbing Ahmadi Abdul Shomad Faiz Nahdhiyanto, M.H.
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Jual beli adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan manusia
dalam rangka untuk mempertahankan kehidupan mereka di tengah-tengah
masyarakat. Jual beli berfungsi sebagai salah satu bentuk muamalah dan alat
untuk menjalankan roda perekonomian. Aktifitas seorang muslim sehari-hari
tidak bisa lepas dari permasalahan hukum Islam, baik ketika melakukan ibadah
kepada Allah maupun kegiatan sosial di tengah-tengah masyarakat. Namun,
apabila jual beli tersebut tidak sesuai dengan prinsip syariah maka bisa jadi
tidak mendapatkan manfaat akan tetapi mendatangkan kerusakan. Perlindungan
konsumen diwujudkan dengan adanya perbuatan yang dilarang bagi pelaku
usaha. Hal ini dilakukan untuk memberikan perlindungan bagi konsumen
terhadap kesehatan, kenyamanan, dan keamanan baik bagi diri konsumen
maupun harta bendanya agar dilakukan ganti rugi sesuai dengan harga suatu
produk

Fokus penelitian dalam peneliti ini adalah: 1) Bagaimana implementasi
perlindungan konsumen nomor 8 tahun 1999 terhadap jual beli padi dalam
sistem tebasan di Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar? 2)
Bagaimana tinjauan hukum figih muamalah terhadap implementasi jual padi
dalam sistem tebasan di Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi,wawancara dan dokumentasi. Selain itu teknik
analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Jual beli padi dengan sistem
tebasan di Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar bisa dikatakan
tidak melanggar hukum perlindungan konsumen nomor 8 tahun 1999 tentang
perlindungann konsumen. Hal tersebut dikarenakan terjadinya kesepakatan
transaksi antara penebas dan petani didasarkan pada kepercayaan dan
budayanya. Sistem jual beli padi sistem tebasan ini terjadi dengan melihat dan
menaksir tanaman yang ada di lahan sehingga terjadi kesepakatan harga. 2).
Jual beli padi dengan sistem tebasan sudah sesuai dengan figih muamalah yaitu
akad salam (Ba’i As-Salam). Akan melanggar hukum figih muamalah ketika
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salah satu pihak merasa dirugikan, seperti ketika sudah terjadi kesepakatan
bersama antara penjual dan pembeli tetapi secara sepihak pembeli melakukan
pembatalan pembelian itu akan secara tidak langsung merugikan petani sebagai
penjual.



XXVii

ABSTRACT
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Islamic University Tulunggagung, Supervisor Ahmadi Abdul Shomad
Faiz Nahdhiyanto, M.H..
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Buying and selling is an activity carried out in human life in order to
maintain their lives in the midst of society. Buying and selling functions as a
form of muamalah and a tool to run the economy. The daily activities of a
Muslim cannot be separated from the problems of Islamic law, both when
performing worship to Allah and social activities in the midst of society.
However, if the sale and purchase is not in accordance with sharia principles, it
may not get benefits but bring damage. Consumer protection is realized by the
existence of prohibited acts for business actors. This is done to provide
protection for consumers against health, comfort, and security for both
consumers and their property so that compensation is made according to the
price of a product.

The research focus in this researcher is: 1) How is the implementation of
consumer protection number 8 of 1999 on the sale and purchase of rice in the
slash system in Kunir Village, Wonodadi District, Blitar Regency? 2) How is
the review of figh muamalah law on the implementation of selling rice in the
slash system in Kunir Village, Wonodadi Subdistrict, Blitar Regency?

This type of research is field research using a qualitative approach. The
data collection techniques used in this research are observation, interview and
documentation. In addition, the data analysis techniques used are data
condensation, data presentation, and conclusion drawing.

The results of this study show that: 1). Buying and selling rice with a
slash system in Kunir Village, Wonodadi Subdistrict, Blitar Regency can be
said not to violate consumer protection law number 8 of 1999 concerning
consumer protection. This is because the transaction agreement between the
feller and the farmer is based on trust and culture. This system of buying and
selling rice in the slash system occurs by seeing and estimating the plants on the
land so that there is a price agreement. 2). Buying and selling rice with a slash
system is in accordance with muamalah figh, namely the salam contract (Ba'i
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As-Salam). It will violate the law of figh muamalah when one party feels
disadvantaged, such as when there has been a mutual agreement between the
seller and the buyer but unilaterally the buyer cancels the purchase it will
indirectly harm the farmer as a seller.
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